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ABSTRAK 
Perkembangan industri semakin maju di segala bidang termasuk industri Textile. Setiap 
tempat kerja selalu mengandung berbagai faktor bahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan 
dan keselamatan tenaga kerja.Tingkat keselamatan tergantung dari sikap dan praktek 
pengusaha dan buruh. Maka dari itu, kegiatan penyuluhan sangat penting peranannya bagi 
meningkatkan kesehatan keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan.Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan K3 terhadap kedisiplinan pemakaian APD 
pada karyawan bagian produksi di PT. Iskandar indah printing textile.Jenis penelitian ini 
menggunakan metodeQuasi eksperiment yang dilengkapi dengan pendekatan metode 
kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan Non-Equvalent Control 
Group.Populasi dalam penelitian ini adalahtenaga kerja yang tidak diberi penyuluhan K3 
pada unit produksi berjumlah 15orang dan tenaga kerja yang diberi penyuluhan K3 pada unit 
produksi berjumlah 15 orang.Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan random 
sampling. Uji statistik menggunakan ujiMann-Whitney dengan hasil analisis diperoleh nilaip= 
0,015<0,05 sehingga ada perbedaan kedisiplinan pemakaian APD pada tenaga kerja yang 
tidak diberi penyuluhan K3 dan yang diberi penyuluhan K3 bagian produksi di PT. Iskandar 
indah printing textileSurakarta. 
Kata Kunci  : Penyuluhan K3, Kedisiplinan pemakaian APD, dan Tenaga Kerja 
ABSTRACT 
Advanced Industrial development occurs in all sectors, including textile industry. Every 
working place has various danger or risk factors that can affect occupational safety 
andhealth. Level of safety depends on attitude and practices of employees and employers. 
Therefore, enlightenment activity is very important to improve occupational safety and 
accident prevention. Purpose of the research is to know difference discipline the use of 
Personal Protective Equipment who were not given occupational safety and health 
enlightenmentworkers and who are given occupational safety and health enlightenment 
workers among production of PT. Iskandar Indah printing Textile. The research was a quasi-
experimental one equipped with quantitative approach. The research used non-equivalent 
control group design. Population of the research iswho were not given occupational safety 
and health  enlightenmentproductionworkers amounting to 15 individuals and who are given 
occupational safety and healthenlightenment production workers amounting to 15 
individuals. Sample was taken by using random sampling technique. Statistical test of Mann-
Whitney obtained p-value = 0.015<0.05. It means that difference discipline the use of 
Personal Protective Equipmentwho were not given occupational health and safety 
enlightenmentworkersand who are given occupational health and safety enlightenment 
workersamong production of PT. Iskandar Indah printing Textile. 
Key words: occupational health and safety enlightenment, discipline of the use of Personal 
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Kondisi Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) perusahaan di Indonesia secara 
umum termasuk rendah. Pada tahun 2005 
Indonesia menempati posisi yang buruk 
jauh di bawah Singapura, Malaysia, 
Filipina, dan Thailand. Kondisi tersebut 
mencerminkan kesiapan daya saing 
perusahaan Indonesia di dunia internasional 
masih sangat rendah (Barok, 2012). 
Sebuah perusahaan dalam menjalankan 
aktifitasnya selalu menginginkan 
keberhasilan baik berupa hasil produksi 
maupun layanannya. Untuk menunjang hal 
tersebut maka diperlukan tempat kerja yang 
sehat dan aman sehingga tidak terjadi 
kecelakaan ataupun penyakit akibat kerja 
yang menyebabkan penurunan hasil 
produksi dan buruknya pelayanan terhadap 
konsumen (Sumbang, 2000). 
Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya 
untuk menciptakan tempat kerja yang aman, 
sehat dan bebas dari pencemaran 
lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan 
atau bebas dari kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak 
saja menimbulkan korban jiwa maupun 
kerugian materi bagi pekerja dan 
perusahaan, tetapi juga dapat menganggu 
proses produksi secara menyeluruh, 
merusak lingkungan yang pada akhirnya 




Peristiwa kecelakaan kerja di 
Indonesia lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan negara lain akibat 
kurang memahami pentingnya 
penggunaan alat pelindung diri (APD). 
Berdasarkan data PT JAMSOSTEK 
(2010), dari Kementrian Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (Kemenakertrans) 
bahwa sepanjang tahun 2009 saja telah 
terjadi 54.395 kasus kecelakaan. Jika 
diasumsikan 264 hari kerja dalam 
setahun, maka rata-rata ada 17 tenaga 
kerja mengalami cacat fungsi akibat 
kecelakaan kerja setiap hari. 
Setiap tempat kerja selalu 
mengandung berbagai faktor bahaya 
yang dapat mempengaruhi kesehatan 
tenaga kerja atau dapat menyebabkan 
timbulnya penyakit akibat kerja. 
Gangguan ini dapat berupa gangguan 
fisikmaupun psikis terhadap tenaga 
kerja. Pengenalan faktor bahaya di 
tempat kerja merupakan dasar untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap 
tenaga kerja, serta dapat dipergunakan 
untuk mengadakan upaya-upaya 
pengendalian faktor bahaya dalam 
rangka pencegahan penyakit akibat 
kerja yang mungkin terjadi. Faktor 
bahaya yang berada di lokasi penelitian 
adalah kebisingan dapat mengakibatkan 
tuli pada pekerja, debu tekstil dapat 
mengganggu pernafasan. Penyakit 
Akibat Kerja akan timbul apabila faktor 
bahaya yang memapari tenaga kerja 
berada dalam waktu yang melebihi nilai 
ambang batas yang diperkenankan. 
Tergantung dari jenis dan bentuk faktor 
bahaya yang ada, maka dikenal 
berbagai pengaruh faktor bahaya 
terhadap kesehatan tenaga kerja yang 
terpapar (Tarwaka 2008). 
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Berdasarkan survei pendahuluan yang 
dilakukan dengan wawancara pada 20 
pekerja PT. Iskandar Indah Printing 
Textile, diperoleh hasil 10 (50%) pekerja 
bagian produksi tidak menggunakan APD 
dengan lengkap, seperti tidak 
menggunakan masker dan ear plug/ear 
muff. Hal tersebut dapat terjadi 
kemungkinan karena pengaruh tingkat 
pengetahuan pekerja bagian produksi 
tentang K3 yang masih rendah terutama 
dalam hal proteksi diri yaitu pentingnya 
penggunaan APD pada saat bekerja, juga 
memungkinkan karena sosialisasi maupun 
pengawasan terhadap kewajiban 
penggunaan APD yang kurang 
maksimal.Setelah melakukan wawancara 
terhadap kepala bagian personalia 
didapatkan hasil bahwa perusahaan sudah 
menjamin keselamatan pekerja dengan 
memberikan proteksi atau perlindungan 
terhadap potensi bahaya dengan 
memberikan jenis-jenis APD yang 
disediakan oleh perusahaan cukup 
tersedia bagi semua karyawannya. 
Namun, dalam penerapannya masih 
kurang maksimal karena masih banyak 
pekerja yang tidak menggunakan APD 
sebesar 50% yang disebabkan oleh 
tingkat pengetahuan dan kesadaran para 
pekerja yang masih rendah.Sebelumnya 
pernah ada penyuluhan mengenai K3, 
namun untuk penyuluhan K3 yang 
mengenai penggunaan APD atau 
penerapannya belum ada. Dari 20 pekerja 
yang di wawancara, ada 16 pekerja 
berpendidikan terakhir SMA dan 4 
pekerja berpendidikan  terakhir SMP. 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Perbedaan kedisiplinan pemakaian APD 
pada karyawan  yang diberi penyuluhan 
K3 dan tidak diberi penyuluhan K3 
bagian produksi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan 
metode one-shot case study yang 
dilengkapi dengan pendekatan metode 
kuantitatif. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan Non-
Equvalent Control Group (Notoatmodjo, 
2005). penelitian ini dilakukan pada 
bagian produksi PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta Jawa Tengah 
pada bulan Maret 2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua tenaga kerja 
pada unit produksi yang berjumlah 30 
orang. sampel pada penelitian ini 
menggunakan random sampling pada 
saat pembagian group yaitu menjadi 2 
bagian yang tanpa perlakuan penyuluhan 
K3 sebanyak 15 orang pekerja dan yang 
diberi perlakuan penyuluhan K3 
sebanyak 15 orang pekerja. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menurut 
sumber data yaitu data primer. Data 
Primer adalah data yang diperoleh dari 
hasil pengukuran kedisiplinan pemakaian 
APD menggunakan alat ukur observasi. 
Penyuluhan K3 menggunakan alat ukur 
kuesioner atau wawancara.  
Uji statistik yang digunakan adalah 
Uji Mann-Whitney untuk mengetahui 
perbedaan antara wariabel bebas dengan 
variabel terikat. Sebelum dilakukan 
analisis bivariat dilakukan uji normalitas 
data terlebih dahulu untuk mengetahui uji 
statistik apa yang digunakan. Jika data 
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terdistibusi normal menggunakan uji 
Mann-Whitney dengan tingkat signifikan 
p < 0,05, yaitu jika nilai p ≤ 0,05 maka 
hipotesis penelitian Ho diterima, jika nilai 
p > 0,05 maka hipotesis penelitian Ha 
ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PT. Iskandar Indah Printing Textile 
merupakan satu dari sekian banyak 
perusahaan textile yang mengolah 
bahan baku benang menjadi barang 
jadi yang berupa kain mentah (grey) 
yang kemudian meningkatkan jenis 
produksi berupa kain bercorak atau 
lebih dikenal dengan sebutan batik 
printing. 
Jumlah jam kerja yang ditetapkan 
perusahaan sudah cukup sesuai dengan 
kemampuan karyawan untuk bekerja 
dalam 1 hari. Hal ini dikarenakan 
jumlah jam kerja yang ditetapkan 
adalah 8 jam dikurangi 1 jam untuk 
istirahat setiap harinya. Standar 
produksi yang ditetapkan perusahaan 
dirasakan tidak berat bagi karyawan. 
Hal ini dikarenakan jumlah yang harus 
diselesaikan selama 6 jam kerja tidak 
melebihi jumlah yang mampu 
diselesaikan oleh karyawan dengan 
baik. Karyawan sudah terbiasa dengan 
adanya jam tambahan (lembur) karena 
perusahaan memberikan tambahan 
uang lembur.  
Kegiatan promosi kesehatan adalah 
kegiatan yang bersifat edukasi yang 
nantinya mampu mengubah sikap dan 
diimplementasikan melalui perilaku 
kerja yang aman. Kegiatan promosi 
kesehatan dikemas dengan berbagai 
metode,  
 
baik secara langsung maupun melalui 
alat atau media, training baik pelatihan 
maupun penyuluhan. Kegiatan 
penyuluhan ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh progam promosi 
kesehatan pada sikap, tindakan tenaga 
kerja dan angka kecelakaan kerja. 
Dengan peningkatan pengetahuan 
yang baik dibarengi  upaya monitoring 
yang berkesinambungan, maka 
prestasi K3 akan meningkat seiring 
dengan perubahan perilaku setelah 
adanya peningkatan pengetahuan 
pekerja. Jenis penyuluhan keselamatan 
kerja yang telah diadakan di Iskandar 
Indah Printing Textile yaitu : 
a. Undang-Undang dan Kebijkan K3 
b. Dasar-Dasar K3 
c. Manajemen Resiko 
B. Hasil Analisis Univariat 
1. Karakteristik Responden 
a. pendidikan 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Pendidikan Penyuluhan  PT. 
Iskandar Indah Printing Textile. 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMP 17 56,67 % 
SMU 13 43,33 % 
  30 100 % 
Berdasarkan tabel 1. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada tenaga 
kerja bagian produksi PT. Iskandar 
Indah Printing Textile, Surakarta 
untuk karakteristik responden 
Pendidikan SMP didapat frekuensi 17 
orang dengan prosentase 56,67% dan 
Pendidikan SMU didapat frekuensi 13 
orang dengan prosentase 43,33%. 
Menurut Panggabean (2008) tingkat 
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bermakna terhadap terbentuknya sikap 
seseorang. 
Menurut  Notoatmodjo (2003) yang 
menyatakan bahwa tindakan 
merupakan respon internal setelah 
adanya pemikiran, tanggapan, sikap 
batin, dan wawasan. Seseorang yang 
memiliki tingkat pendidikan formal 
yang tinggi memiliki tingkat 
pengetahuan dan wawasan yang lebih 
baik dan luas, serta memiliki 
kepribadian dan sikap yang lebih 
dewasa. Wawasan dan pemikiran yang 
lebih luas di bidang kesehatanakan 
mempengaruhi perilaku individu 
dalam menyikapi suatu masalah.  
b. Umur 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. 
 Umur 
(Thn) Frekuensi Persentase 
30-35 5 16,7 % 
36-40 6 20 % 
41-45 5 17 % 
46-50 14 46,7 % 
  30 100 % 
Berdasarkan tabel 2. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada 
tenaga kerja bagian produksi PT. 
Iskandar Indah Printing Textile, 
Surakarta untuk karakteristik 
responden umur 30-35 tahun didapat 
frekuensi 5 orang dengan prosentase 
16,7%, umur 36-40 tahun didapat 
frekuensi 6 orang dengan prosentase 
20%, umur 41-45 tahun didapat 
frekuensi 5 orang dengan prosentase 
17%, dan umur 46-50 tahun didapat 
frekuensi 14 orang dengan 
prosentase 43,7%. Dengan rata-rata 
umur 43,16 ± 6,59 tahun.  
 
Menurut Panggabean (2008) 
pelaksanaan kinerja tidak harus dilihat 
dari umur melainkan dari tindakan 
atau keterampilan dalam mematuhi 
aturan yang ada. Berdasarkan hasil 
penelitian di PT. Iskandar Tex dapat 
dilihat bahwa seluruh responden 
berusia produktif. Pekerjaan yang 
dilakukan di perusahaan ini lebih 
banyak memakai tenaga mesin, 
sehingga tidak mempermasalahkan 
usia pekerja. Pemakaian alat 
pelindung diri pada karyawan juga 
seluruhnya sudah memakai APD, 
walaupun belum lengkap. Hal ini 
dipengaruhi juga kesadaran seluruh 
pekerja untuk memakai alat pelindung 
diri secara lengkap. 
c. Masa Kerja 
Tabel 3. Karakteristik Responden 
PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. 
Masa Kerja 
(Thn) Frekuensi Persentase 
1-10 th 1 3,33 % 
11-20 th 10 33,3 % 
> 20 th 19 63,3 % 
  30 100 % 
Berdasarkan tabel 3. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada 
tenaga kerja bagian produksi PT. 
Iskandar Indah Printing Textile, 
Surakarta untuk karakteristik 
responden masa kerja <10 tahun 
didapat frekuensi 7 orang dengan 
prosentase 23,3%, masa kerja > 10 
tahun didapat frekuensi 23 orang 
dengan prosentase 76,7%. Dengan 
rata-rata masa kerja 21,6 ± 4,64 
tahun. Menurut Handayani(2008) 
semakin lama seseorang bekerja 
semakin banyak pengalaman  
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dan semakin tinggi pengetahuannya 
dan ketrampilannya. Menurut Pandji 
(2001) masa kerja sangat 
mempengaruhi pengalaman seseorang 
terhadap pekerjaan dan lingkungan 
tempat ia bekerja, semakin lama ia 
bekerja semakin banyak 
pengalamannya. 
d. Jenis Kelamin 
Tabel 4. Karakteristik Responden 
PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. 
Jenis 
Kelamin Frekuensi Persentase 
Perempuan 27 90 % 
laki-laki 3 10 % 
  30 100 % 
Berdasarkan tabel 4. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan 
pada tenaga kerja bagian produksi 
PT. Iskandar Indah Printing 
Textile, Surakarta untuk 
karakteristik responden jenis 
kelamin perempuan didapat 
frekuensi 27 orang dengan 
prosentase 90% dan jenis kelamin 
laki-laki didapat frekuensi 3 orang 
dengan prosentase 10%. Menurut 
Fakih (2001), perbedaan gender 
sebenarnya tidak menjadi masalah 
sepanjang tidak melahirkan 
ketidakadilan gender. Karyawan 
wanita harus diberikan pekerjaan 
yang sesuai porsinya. Termasuk 
dalam hal kedisiplinan, tidak ada 
bukti empiris yang menunjukkan 
bahwa ada perbedaan tingkat 
kesiplinan antara karyawan pria 
dan wanita. Sehingga tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap 






2. Kedisiplinan Pemakaian APD 
Penelitian kedisiplinan 
pemakaian APD dilakukan 
pengamatan pada tenaga kerja 
bagian produksi PT. Iskandar Indah 
Printing Textile, Surakarta. 
Penelitian kedisiplinan pemakaian 
APD pada pekerja bagian produksi 
diperoleh melalui skoring lembar 
Kuesioner yang sudah tersedia. 
Selanjutnya dilakukan 
pengkategorian dan penilaian rata-
rata kedisiplinan pemakaian APD 
dengan kategori tidak disiplin dan 
disiplin. 
Tabel 5. Kedisiplinan  pemakaian 
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SA Perempuan SMP 42 22 28 Tidak Disiplin 
SH Perempuan SMU 42 20 30 Tidak Disiplin 
SS Perempuan SMU 36 16 31 Disiplin 
HT Perempuan SMP 50 26 29 Tidak Disiplin 
PW Perempuan SMP 50 25 31 Disiplin 
PT Perempuan SMU 40 20 27 Tidak Disiplin 
KM Perempuan SMP 41 24 27 Tidak Disiplin 
GN Perempuan SMP 50 26 31 Disiplin 
HP Perempuan SMU 48 23 28 Tidak Disiplin 
EP Perempuan SMU 39 16 34 Disiplin 
SK Perempuan SMP 49 27 34 Disiplin 
AW Perempuan SMU 30 21 32 Disiplin 
SY Perempuan SMP 42 19 31 Disiplin 
MO Laki-Laki SMU 43 20 25 Tidak Disiplin 
DM Laki-Laki SMU 35 11 36 Disiplin 
Rata-rata 30,26 
 Standar Deviasi 3,01   
sebagai suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis 
serta sanggup menjalankannya dan 
tidak menggelak untuk menerima 
sanksi-sanksinyaapabila ia melanggar 
tugas dan wewenang yang diberikan 
kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2003). 
Sedangkan menurut Rivai, 
Kedisiplinan merupakan fungsi 
operatif MSDM yang terpenting, 
karena semakin baik disiplin karyawan 
pada perusahaan, maka semakin tinggi 
prestasi kerja yang dapat dicapai 
(Rivai, 2009). 
Tabel 6. Kedisiplinan pemakaian APD 




Berdasarkan tabel 5, distribusi 
frekuensi kedisiplinan pemakaian 
APD  pada tenaga kerja bagian 
produksi dengan  nilai minimal 25 
dan nilai maksimal 36 dan didapat 
nilai rata-rata 30,26 sehingga sebagian 
besar  pekerja tidak disiplin dengan  
tidak menggunakan APD yang 
disediakan perusahaan. Disiplin 
adalah sikap kesediaan dan kerelaan 
seseorang untuk mematuhi dan 
mentaati norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya (sutrisno,2009). 
Disiplin kerja dapat didefinisikan 
sebagai suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, 
disiplin kerja dapat didefinisikan 
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SN Perempuan SMP 30 10 37 Disiplin 
SA Perempuan SMP 34 13 37 Disiplin 
SA Perempuan SMP 40 20 30 Tidak Disiplin 
SS Perempuan SMP 49 26 34 Disiplin 
DY Perempuan SMP 50 24 32 Disiplin 
MK Perempuan SMU 36 22 37 Disiplin 
SS Perempuan SMU 49 24 34 Disiplin 
MJ Perempuan SMP 50 28 32 Disiplin 
LM Perempuan SMU 47 23 35 Disiplin 
BL Laki-Laki SMU 50 27 37 Disiplin 
SM Perempuan SMP 50 25 31 Disiplin 
LY Perempuan SMP 48 25 39 Disiplin 
SM Perempuan SMP 50 23 35 Disiplin 
ST Perempuan SMU 35 19 35 Disiplin 
PS Perempuan SMP 40 23 40 Disiplin 
Rata-rata 35,00   




















Berdasarkan tabel 6, distribusi 
frekuensi kedisiplinan pemakaian 
APD  pada tenaga kerja bagian 
produksidengan  nilai minimal 30 
dan nilai maksimal 40 dan didapat 
nilai rata-rata 35,00 seh dengan  
nilai minimal 30 dan nilai maksimal 
40 dan didapat nilai rata-rata 35,00 
sehingga sebagian besar  pekerja 
disiplin dengan menggunakan APD 
yang disediakan perusahaan.ingga 
sebagian besar  pekerja disiplin 
dengan menggunakan APD yang 
disediakan perusahaan. 
Kedisiplinan pemakaian APD  
pada tenaga kerja bagian produksi  
sebelum penyuluhan dengan  nilai 
minimal 25 dan nilai maksimal 36 
dan didapat nilai rata-rata 30,26 
sehingga sebagian besar  pekerja 
tidak disiplin dengan  tidak 




Sedangkan kedisiplinan pekerja 
sesudah penyuluhan pada tenaga kerja 
bagian produksi  dengan  nilai minimal 
30 dan nilai maksimal 40 dan didapat 
nilai rata-rata 35,00 sehingga sebagian 
besar  pekerja disiplin dengan 
menggunakan APD yang disediakan 
perusahaan. kesadaran penggunaan 
APD dapat mencegah terjadinya 
kecelakan dan mendorong 
keselamatan kerja. Selain itu beberapa 
diantaranya responden menganggap 
bahwa penggunaan APD merupakan 
suatu aturan sehingga harus dipatuhi. 
Kepatuhan merupakan bentuk perilaku 
yang ditujukan terhadap suatu objek, 
dalam hal ini kepatuhan penggunaan 
APD. Mengikuti prosedur (follow 
procedure) penggunaan APD adalah 
bagian penting dalam aspek 
keselamatan kerja. 
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Penyuluhan K3 15 8 7 
   
    
0,05 0,015 Signifikan 
Diberi Perlakuan 
Penyuluhan K3 15 14 1 
   
dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
dua sampel yang tidak berhubungan atau 
berpasangan satu sama lainnya. 
Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney 
Kedisiplinan Pemakaian APD Pada 
Tenaga Kerja Bagian Produksi PT. 
Iskandar Indah Printing Textile, 
Surakarta. 
 
C. Analisis Bivariat 
analisis bivariat pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
penyuluhan K3 terhadap tingkat 
kedisiplinan pemakaian APD pada 
karyawan bagian produksi di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile, Surakarta. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 




Berdasarkan tabel 7. Uji Mann-
Whitney perbedaan kedisiplinan 
pemakaian APD pada tenaga kerja 
bagian produksi PT. Iskandar Indah 
Printing Textile, hasil uji statistik 
diperoleh p-value (0,015<0,05)yang 
berarti Ho ditolak. Penolakan 
terhadap Ho mengandung 
pengertian bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara yang tidak 
diberi penyuluhan K3 dan yang 
diberi penyuluhan K3. Jumlah 
populasi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile terdapat sampel 
pekerja di bagian produksi 30 
orang, namun pada saat penelitian 
sampel dibagi menjadi dua yaitu 15 
orang tidak diberi perlakuan dan 15 
orang diberi perlakuan berupa 
penyuluahn K3. Penelitian ini 
berlangsung dalam dua tahap, 
Tahap pertama mengukur tingkat 
kedisiplinan pemakaian APD pada 
 
pekerja tanpa diberi perlakuan dan 
Tahap kedua mengukur tingkat 
kedisiplinan pemakaian APD pada pekerja 
dengan diberi perlakuan berupa 
penyulauhan K3, dan observasi. 
Penyuluhan tentang K3 kepada respoden  
dilakukan dari jam 12.00-13.00 WIB. 
Penyuluhan diberikan pada saat jam 
istirahat kerja dengan penyampaian materi 
selama 30 menit. Tahap kedua adalah 
pengukuran kedisiplinan pemakaian APD 
yang dilakukan pada pekerja yang diberi 
perlakuan 15 orang dan yang tidak diberi 
penyuluahan 15 orang pekerja. 
 Berdasarkan Uji Mann-Whitney 
pengaruh penyuluhan K3 kedisiplinan 
pemakaian APD pada tenaga kerja bagian  
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produksi PT. Iskandar Indah 
Printing Textile, hasil uji statistik 
diperoleh p-value (0,015<0,05) yang 
berarti Ho ditolak. Penolakan terhadap 
Ho mengandung pengertian bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara yang 
tidak diberi penyuluhan K3 dan yang 
diberi penyuluhan K3. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Notoatmodjo (2010), 
yang menyatakan bahwa pemberian 
intervensi berupa penyuluhan secara 
audio-visual, maupun penyuluhan 
langsung akan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan merubah perilaku 
dan kebiasaan manusia. Berbanding 
terbalik terhadap pekerja yang tidak 
diberi intervensi, sehingga tidak 
berpengaruh terhadap tingkat 
kedisiplinan pekerja. 
Penyuluhan k3 adalah upaya 
mempengaruhi masyarakat atau 
pekerja agar menghentikan perilaku 
beresiko tinggi dan menggantikannya 
dengan perilaku yang aman atau 
pelaing tidak beresiko rendah. 
Program Promosi K3 tidak di rancang 
”di belakang meja”. Supaya efektif, 
program harus dirancang berdasarkan 
realitas kehidupan sehari-hari 
masyarakat sasaran 
setempat(Notoatmodjo, 2005). 
Penyuluhan kesehatan tidak dapat 
lepas dari media karena melalui media 
pesanyang disampaikan dapat lebih 
menarik dan dipahami, sehingga 
sasaran dapatmempelajari pesan 
tersebut sehingga sampai memutuskan 
untuk mengadopsinya keperilaku yang 
positif. Menurut Sumardiyono (2010), 
Usaha Kesehatan Pokok (Basic Health 
Servives), sebagai dasar pelayanan 




satunya adalah pendidikan 
kesehatan kepada masyarakat, orang 
yang tidak sehat tidak akan bekerja 
sebaik orang sehat. Lingkungan kerja 
dapat mempengaruhi kesehatan 
seseorang. Pendidikan kesehatan 
melalui penyuluhan di tempat kerja 
tidak hanya menolong pekerja, bahkan 
metode penyuluan mempunyai 
hubungan yang bermakna dalam 
peningkatan pengetahuan pada pekerja 
bagaimana melindungi dirinya sendiri 
dari bahaya lingkungan kerja, tetapi 
juga mengajarkan bagaimana menjaga 
kesehatannya sendiri dengan lebih 
baik di tempat kerja, di rumah, dan di 
mana saja. 
 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penlitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil simpulan 
sebagai berikut:  
1. Hampir sebagian responden berumur 
46-50 tahun sebesar 46,7%, dengan 
tingkat pendidikan SMP sebesar 
56,67%, lama masa kerja < 20 tahun 
sebesar 63,3%, dan 90% Pekerja 
Perempuan bekerja ditempat produksi. 
2. Kedisiplinan penggunaan APD setelah 
adanya penyuluhan K3 meningkat 
sebesar 46, 67%. 
3. Terdapat perbedaan kedisiplinan 
pemakaian APD antara karyawan yang 
tidak mendapat penyuluhan K3 dan 
yang mendapat penyuluhan K3 .Hasil 
uji statistic diperoleh p-value (0,015), 
yang berarti Ho ditolak. Karyawan 
yang mendapat penyuluhan K3 tingkat 
kedisiplinannya tinggi. 
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Karyawan harus menyadari 
pentingnya memakai alat pelindung diri 
untuk mencegah kecelakaan ataupun 
cidera saat bekerja. Sehingga patuh 
memakai alat pelindung diri. Hal 
tersebut dapat mereka lakukan dengan 
mentaati peraturan yang berlaku 
ditempat kerja, seperti penggunaan alat 
pelindung diri. Karyawan perlu saling 
mengingatkan rekan kerja apabila 
rekan kerja tidak memakai alat 
pelindung diri saat bekerja. Selain itu, 
menambah pengetahuan mereka 
mengenai faktor-faktor resiko dalam 
pekerjaan mereka, sehingga pekerja 
dapat mengurangi kemungkinan 
mereka mengalami kecelakaan kerja. 
2. Bagi Perusahaan  
Perusahaan perlu meningkatkan 
APD yang dapat menunjang karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Pengawasan kepatuhan memakai alat 
pelindung diri para pekerja dapat 
dilakukan untuk lebih memaksimalkan 
disiplin karyawan dalam memakai 
APD. Diharapkan agar dapat lebih 
mengendalikan bahaya dan upaya 
penanggulangan resiko kecelakaan 
kerja pada  pekerja. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara:  
a. Memberikan pelatihan kepada 
karyawan sebelum mereka diijinkan 
bekerja yang dapat menimbulkan 
potensi bahaya.  
b. Memberikan pengarahan kepada 
pekerja tentang pentingnya 
pemakaian APD dan pentingnya 
keselamatan kerja.  
c. Mengembangkan safety management 
dengan membuat peraturan tentang 




d. Pemberian sangsi kepada pekerja 
yang melanggar peraturan.  
e. Menempelkan peringatan bahaya 
atau alat pelindung diri yang harus 
digunakan di pabrik.  
f. Mengadakan evaluasi minimal satu 
tahun sekali tentang kesehatan dan 
keselamatan kerja para pekerjanya.  
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian mendatang perlu 
memperbaiki keterbatasan yang ada 
dalam penelitian ini yaitu keterbatasan 
dalam pengambilan sampel penelitian 
disebabkan oleh keterbatasan jumlah 
karyawan yang bersedia menjadi 
responden, sedangkan waktu 
penelitian terbatas, sehingga untuk 
mengumpulkan responden agak 
kesulitan. Keterbatasan pada jumlah 
item dalam soal dan kuesioner, 
sehingga hasil penelitian kurang 
menggambarkan fenomena yang 
sesungguhnya terjadi pada diri 
karyawan. 
DAFTAR PUSTAKA 




tentang K3.html. (11 April 2013).  
Handayani EE, Wibowo TA, Suryani D. 
2010. Hubungan Antara 
Penggunaan Alat Pelindung Diri, 
Umur dan Masa Kerja Dengan 
Kecelakaan Kerja Pada Pekerja 
Bagian Rustic Di PT Borneo 
Melintang Buana Eksport. 
Yogyakarta.  
Kusuma, I. 2004. Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku 
penggunaan Alat Pelindung Diri 
dengan pada pekerja bagian Die 
Casting PT. X Tahun 2004. Tesis 
Program Magister Kesehatan 
Masyarakat Universitas Indonesia.  
 
 Fakultas Ilmu Kesehatan  
Universitas Muhammadiyah Surakarta  
12 
 









Mansour,  F. (2001). Analisis Jender dan 
Transformasi Sosial. Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar. 
Notoatmodjo, S. 2003. Pendidikan dan 
Perilaku Kesehatan, Rineka Cipta, 
Jakarta. 
Notoatmodjo, S. 2005. Metodologi 
Penelitian Kesehatan. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, S. 2007. Promosi 
Kesehatan dan Ilmu Perilaku. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, S. 2010. Promosi 
Kesehatan, Teori dan Aplikasi. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Pandji, 2001. Psikologi Kerja. 
Yogyakarta : Liberty. 
Panggabean. 2008, Pengaruh 
Karakteristik Individual Terhadap 
Hubungan Komitmen Organisasi 
Dengan Keinginan Untuk Pindah 
Kerja, Trisakti, Jakarta. 
PT Jamsostek, 2010. Sebanyak 8,3 Juta 
Jiwa Mengalami Kecelakaan 
Kerja. 
http://www.jamsostek.co.id/  
Rivai, V. 2009. Manajemen Sumber Daya 
Manusia Untuk Perusahaan Dari 
Teori ke Praktik. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 
Sastrohadiwiryo, S. 2003. 
ManajemenTenaga Kerja 
Indonesia:Pendekatan 
Administratif dan Operasional. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Sumardiyono, 2010. Biostatistik 
Penelitian Bidang Hiperkes. 
Surakarta: UNS Press. 
Sumbang, J. 2000. Studi tentang Faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
Alat Pelindung Diri di bagian 
dryer dan gudang pabrik kayu 
lapis PT. Jati Dharma Indah Batu 
Gong Kota Ambon tahun 2000. 
Tesis Program Magister 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Indonesia. 
 
Sutrisno, E. 2009. Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Jakarta: Penerbit 
Kencana Prenada Media Group. 
Tarwaka. 2008. Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, Manajemen 
Implementasi K3 di tempat 
kerja. Surakarta: harapan Press. 
 
